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Informasi Artikel ABSTRACT
Article history: This research was conducted from September to November 2019. The
L purpose of this study was to determine the Body Weight, Consumption and
Diterima: 15 Maret 2023 Conversion of Starter Phase Females. This study used a completely
Direvisi: 19 April 2023 randomized design (CRD). If there is a difference in the effect between the
Disetujui: 23 April 2023 treatments, it is followed by Duncan's continued test. This study used 48
native chickens divided into 4 replications and 4 treatments of 16 units. The
Keywords: treatments given were PO (commercial feed), P1 (10% maggot flour), P2
(15% maggot flour) and P3 (20% maggot flour). The parameters measured
Maggot Bsf, Protein Content, were body weight gain, ration consumption and ration conversion. The
Local Chicken, Starter. results showed that the increase in body weight, ration consumption and

ration conversion had no significant effect (P> 0.05) this was due to the fact
that the provision of maggot flour with protein content of 10%, 15% and
20% was not very effective against weight gain, consumption. Ration and
conversion of starter phase female native chickens. It was concluded that the
effect of adding BSF maggot flour (Hermetia illucensnative chickens) in
rations with different protein levels on the performance of starter phase
ofhad no significant effect (P> 0.05) on body weight gain, ration
consumption, and native chicken feed conversion. Starter Phase Females.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September sampai November 2019. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui Bobot Badan, Konsumsi dan Konversi terhadap Ayam Buras Betina Fase Starter. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Apabila terdapat perbedaan pengaruh antara perlakuan maka
dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan. Penelitian ini menggunakan ayam buras sebanyak 48 ekor dibagi dengan 4
ulangan dan 4 perlakuan sebanyak 16 unit. Perlakuan yang diberikan yaitu PO (pakan komersial), P1 (tepung maggot
sebanyak 10%), P2 (tepung maggot sebanyak 15%) dan P3 (tepung maggot sebanyak 20%). Parameter yang diukur
adalah pertambahan bobot badan, konsumsi ransum dan konversi ransum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pertambahan Bobot Badan, Konsumsi Ransum Dan Konversi Ransum tidak berpengaruh nyata (P>0,05) hal ini
disebabkan bahwa pemberian tepung maggot dengan kadar protein 10%, 15% dan 20% tidak terlalu efektif terhadap
Pertambahan Bobot Badan, Konsumsi Ransum Dan Konversi Ransum ayam buras betina fase starter. Disimpulkan
bahwa Pengaruh penambahan tepung maggot BSF (Hermetia illucens) dalam ransum dengan kadar protein yang
berbeda terhadap performans Ayam Buras Betina fase starter memberikan pengaruh tidak nyata ((P>0,05) terhadap
pertambahan bobot badan, konsumsi ransum, dan konversi pakan Ayam Buras Betina Fase Starter.

.Kata Kunci: Maggot Bsf, Kadar Protein, Ayam Buras, Starter..
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A. PENDAHULUAN

Ayam buras (bukan ras) yang lebih dikenal dengan sebutan ayam kampung merupakan ayam
lokal asli Indonesia. Memiliki potensi yang cukup besar untuk ditingkatkan, mengingat potensinya
cukup tinggi, penampilan ayam jenis ini sangat beragam begitu juga sifat genetiknya dan
penyebarannya telah meluas ke seluruh pelosok tanah air. Sehingga banyak di jumpai di desa maupun
di kota. Secara umum telah diketahui bahwa ayam buras produktivitasnya masih rendah, sistem
pemeliharaan cenderung tradisional. Pengembangan dan peningkatan ayam buras dapat dilakukan
dengan merubah secara bertahap dari tata cara pemeliharaan tradisional ke arah yang lebih intensif.
Pada prinsipnya dengan sistem pengelolaan yang baik, pemakaian bibit unggul disertai dengan
penyediaan pakan yang berkualitas, merupakan faktor-faktor yang dapat mendukung tercapainya
efisiensi dan produksi ternak yang maksimal. Pakan untuk ayam buras di Maluku Utara merupakan
permasalahan utama yang harus ditangani sehingga mendorong minat para peternak untuk membangun
usaha ternak ayam buras. Tingginya harga pakan membuat para peternak harus membuat pakan
alternatif untuk menopang konsumsi pakannya berupa pemberian tepung maggot dan bahan campuran
lainya.

Ransum adalah salah satu unsur yang berpengaruh penting terhadap performans produksi ayam
buras. Ransum yang nutrisinya terpenuhi, baik protein, serat kasar, energi, metabolis, lemak, kalsium,
fosfor, dan yang lainnya sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan yang maksimal dan seimbang.
Salah satu zat makanan yang penting bagi pertumbuhan ternak adalah protein, karena bila ternak
kekurangan protein maka pertumbuhannya terganggu. Protein dibutuhkan ternak untuk jaringan tubuh
seperti otot, saraf, kulit, bulu dan paruh. Kebutuhan protein dan energi pada ayam kampung telah
banyak diteliti, misalnya peningkatan dan perbaikan pakan ayam kampung dapat memperbaiki
pertumbuhan dan produksinya (Sinurat, 1991) meskipun hampir semua penelitian menggunakan pakan
ayam broiler dan petelur (Sidadolog, 2006)

B. PELAKSAAN DAN METODE
Materi Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan pada Bulan September-November 2019 bertempat di LSM Bumi
Hijau Farm Maquaponik, Kelurahan Gamayou Kota Ternate Tengah. Metode Penelitian ini merupakan
jenis penelitian metode experimental, bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian tepung maggot
BSF (Hermetia illucens) dengan kadar protein yang berbeda, parameter yang diamati yaitu
pertambahan bobot badan, konsumsi ransum, dan konversi ransum. Rancangan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan pengulangan sebanyak 4 kali sehingga
didapat 16 unit satuan percobaan di setiap ulangan menggunakan ayam buras betina DOC sebanyak 3
ekor sehingga total ayam yang digunakan 48 ekor setiap perlakuan dengan pemberian tepung maggot
BSF adalah sebagai berikut:

PO = Ransum Komersial

P1 = Ransum dengan Kadar Protein 10 %

P2 = Ransum dengan Kadar Protein 15 %

P3 = Ransum dengan Kadar Protein 20 %

Variabel Pengamatan
1. Pertambahan Bobot Badan (gram/ekor)

Pertambahan berat badan dihitung dengan cara berat badan akhir dikurangi dengan berat badan
awal yang diamati tiap minggu.

2. Konsumsi Ransum (gram/ekor)

Jumlah konsumsi pakan dapat diketahui dengan cara menghitung selisih dari total keseluruhan
pakan yang diberikan dengan sisa pakan yang ada. Konsumsi pakan dilakukan penghitungan tiap
minggu.

3. Konversi Pakan

Konversi pakan dihitung selama lima minggu perlakuan dengan cara membagi konsumsi pakan

dengan pertambahan berat badan akhir.
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Analisis Data
Data penelitian dianalisis menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL). Apabila
perlakuan memperlihatkan pengaruh yang nyata maka dilanjutkan dengan uji Duncan (Gaspersz,1991)
Adapun model matematika Rancangan Acak Lengkap adalah :
Yij=p+ i + €ij
Keterangan:
Yij = nilai pengamatan pada perlakuan ke-i ulangan ke-j
p = nilai tengah umum
ti= pengaruh perlakuan ke-i
eij= kesalahan (galat) percobaan pada perlakuan ke-i

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pertambahan Bobot Badan
Rataan pertambahan bobot badan ayam buras betina fase starter selama penelitian dapat dilihat

pada Tabel 1.
Tabel 1. Pertambahan Bobot Badan Ayam Buras DOC Betina Fase Starter selama Penelitian
Ulangan PO P1 P2 P3 Jumlah
.................. gram/ekor/minggu............co.......

I 25,00 20,00 22,00 25,00

I 24,00 21,05 22,00 23,38

Il 24,52 20,00 23,00 24,40

v 25,53 24,47 25,48 25,55
Total 99,05 85,52 92,48 100,33 377,38"

Rataan 24,76 21,38 23,12% 25,08

Keterangan ™ tidak berbeda nyata (P>0,05) : Nilai rataan dengan subkrip (a) menunjukan tidak berbeda nyata

Berdasarkan hasil penelitian Tabel 1. Dapat dilihat bahwa rataan perlakuan P3= 25,08 g/ekor
lebih tinggi jika dibandingkan dengan rataan perlakuan P0=24,76 g/ekor, P2= 23,12 g/ekor dan P1=
21,38 glekor. Berdasarkan hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa perlakuan dengan pemberian
tepung maggot dengan kadar protein yang berbeda memberikan pengaruh yang tidak nyata (P>0,05)

terhadap pertambahan bobot badan ayam buras betina fase starter.
2. Konsumsi Ransum

Hasil perhitungan konsumsi ransum yang diberikan dikurangi dengan sisa ransum dibagi

dengan jumlah ayam. Rataan konsumsi ransum hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Konsumsi Ransum Ayam Buras DOC Betina Fase Starter selama Penelitian

Ulangan PO P1 P2 P3 Jumlah
.................. gram/ekor/minggu..........c..ee....
| 25,42 20,67 20,07 22,17
I 23,55 20,25 21,97 23,17
Il 25,22 22,23 23,20 25,65
v 35,47 32,32 30,82 35,92
Total 109,66 95,47 96,06 106,91 408,10"
Rataan 27,41° 23,86° 24,01° 26,72°

Keterangan ™™ tidak berbeda nyata (P>0,05) : Nilai rataan dengan subkrip (a) menunjukan tidak berbeda nyata

Berdasarkan hasil penelitian Tabel 2. Memperlihatkan bahwa pemberian tepung maggot dalam
perlakuan tidak memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap konsumsi ransum. Rataan
tertinggi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pada perlakuan P3 dengan kadar protein 20%
menghasilkan konsumsi yang paling tinggi yaitu 26,72 g/ekor dan konsumsi yang terendah terdapat
pada perlakuan P1 dengan kadar protein 10% yaitu 23,86 g/ekor.

3. Konversi Pakan
Rataan konversi Pakan ayam buras betina fase starter selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Konversi pakan Ayam Buras DOC Betina Fase Starter selama Penelitian

Ulangan PO P1 P2 P3 Jumlah
.................. gram/ekor/minggu..........cc.ceneee
| 1,01 1,03 0,91 0,88
" 0,98 0,96 0,99 0,91
" 1,02 1,11 1,00 1,05
v 1,38 1,32 1,20 1,40
Total 4,39 4,42 4,10 4,24 17,15"
Rataan 1,097% 1,105% 1,025% 1,06

Keterangan ™: tidak berbeda nyata (P>0,05) : Nilai rataan dengan subkrip (a) menunjukan tidak berbeda nyata

Hasil dari penelitian pada Tabel 3 menunjukan bahwa rata-rata konversi pakan pada masing-
masing perlakuan P0=1,097, P1=1,105, P2=1,025 dan P3=1,06, rataan konversi pakan tertinggi pada
perlakuan P1=1,105 dan rataan konversi terendah P2=1,025.

A. Pembahasan
1. Pertambahan Bobot Badan
Hasil penelitian dengan menggunakan 48 ekor ayam buras betina fase starter menujukkan rata-rata
perlakuan P3= 25,08 g/ekor lebih tinggi jika dibandingkan dengan rataan perlakuan PO=24,76g/ekor,
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P2= 23,12 glekor dan P1= 21,38 g/ekor. Berdasarkan hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa
perlakuan dengan

pemberian tepung maggot dengan kadar protein yang berbeda memberikan pengaruh yang tidak nyata
(P>0,05) terhadap pertambahan bobot badan ayam buras betina fase starter.

Pertambahan berat badan sangat dipengaruhi oleh konsumsi pakan, karena konsumsi pakan
menentukan zat nutrisi masuk kedalam tubuh untuk pertumbuhan. Pemberian tepung maggot juga
tidak memberikan pengaruh negatif pada bobot badan ayam buras betina, hal ini dipengaruhi oleh
kandungan protein yang terdapat pada tepung maggot juga berperan dalam penambahan bobot badan
ayam buras. Perbedaan berat badan penelitian ini disebabkan oleh jumlah pakan yang dikonsumsi
berbeda, konsumsi pakan yang tinggi menghasilkan pertambahan berat badan yang lebih tinggi dan
sebaliknya.

Pertambahan bobot badan merupakan selisih dari bobot akhir (panen) dengan bobot badan awal
pada saat tertentu. Pertumbuhan ternak sangat tergantung dari pakan yang diberikan, jika pakan
mengandung nutrisi yang tinggi maka ternak dapat mencapai bobot badan tertentu pada umur yang
lebih muda (North, 1978).

Menurut Ambara et al., (2013), menyatakan bahwa performans unggas yang diberi pakan
komersial dan pakan buatan ada perbedaan berat badan dan pertambahan berat badan karena adanya
perbedaan nilai nutrisi pakan komersial dan pakan buatan meskipun dalam penyusunan pakan
diharapkan memiliki komposisi nutrisi yang sama.

Qurniawan (2016) berpendapat bahwa faktor yang berpengaruh pada pertambahan bobot badan
yaitu perbedaan jenis kelamin, konsumsi pakan, lingkungan, bibit dan kualitas pakan. Uzer et al.,
(2013) bahwa pertambahan bobot badan sangat berkaitan dengan pakan, dalam hal kuantitas yang
berkaitan dengan konsumsi pakan apabila konsumsi pakan terganggu maka akan mengganggu
pertumbuhan.

2. Konsumsi Ransum

Komsumsi ransum yang diberikan selama 24 jam dalam sehari menujukkan bahwa pada
perlakuan P3 dengan kadar protein 20% menghasilkan konsumsi yang paling tinggi yaitu 26,72 g/ekor
dan konsumsi yang terendah terdapat pada perlakuan P1 dengan kadar protein 10% yaitu 23,86 g/ekor.
Rataan konsumsi pakan paling baik terjadi pada perlakuan P3 yaitu penambahan tepung maggot 20%
dalam ransum. Menunjukkan bahwa kandungan PK sudah sesuai untuk kebutuhan ayam buras.
Konsumsi pakan yang tinggi berindikasi pada pemenuhan kebutuhan pakan unggas baik secara
kualitas maupun kuantitas. Peningkatan konsumsi yang berkolerasi dengan PBB yang lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan lain menunjukkan bahwa pakan efisien untuk diubah menjadi daging
dan organorgan tubuh.

Kualitas bahan pakan yang digunakan pada perlakuan R3 dengan penambahan tepung maggot

20% dapat meningkatkan nilai kecernaan ayam buras, sehingga menghasilkan konsumsi ransum yang
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seimbang dan efisien dari semua perlakuan. Faktor lain yang mempengaruhi konsumsi ternak ayam
buras lokal fase starter adalah bentuk ransum yang diberikan. Ransum yang diberikan pada masing-
masing perlakuan adalah dalam bentuk tepung (all mash) sehingga selera makan nya relatif sama.

Konsumsi ransum adalah jumlah makanan yang dikonsumsi oleh ternak digunakan untuk
mencukupi hidup pokok dan untuk produksi hewan tersebut ( Tilman et al., 2001). Konsumsi protein
yang tinggi akan diikuti dengan retensi protein yang tinggi serta akan terjadi penambahan bobot badan
bila energi dalam ransum cukup, tetapi bila energi ransum rendah tidak selalu diikuti dengan
peningkatan bobot badan. Faktor penting yang menentukan tinggi rendahnya konsumsi ransum adalah
palatabilitas, palatabilitas ransum pada ternak umumnya dipengaruhi oleh rasa, bau, warna dan tekstur
(Church, 1979).

3. Konversi Pakan

Konversi pakan yang diberikan setiap hari pada 48 ekor ayam buras betina fase starter
menunjukan bahwa rata-rata konversi pakan pada masing-masing perlakuan P0=1,097, P1=1,105,
P2=1,025dan P3=1,06, rataan konversi pakan tertinggi pada perlakuan P1=1,105 dan rataan konversi
terendah P2=1,025.

Menggunakan analisis sidik ragam menunjukan bahwa penambahan tepung maggot dalam ransum
ayam buras fase starter pada tiap-tiap perlakuan yaitu perlakuan RO, R1, R2, dan R3 memberikan
pengaruh yang tidak berbeda nyata (P> 0,05) terhadap konversi pakan. Konversi pakan dengan hasil
berbeda tidak nyata disebabkan oleh nilai konsumsi ransum dan pertambahan bobot badan yang juga
mempunyai hasil berbeda tidak nyata.

Menurut Allama et al., (2012) menyatakan bahwa nilai konversi pakan yang rendah
menunjukkan bahwa efisiensi penggunaan pakan yang baik, karena semakin efisien ayam
mengkonsumsi pakan untuk memproduksi daging. Indeks konversi ransum akan naik apabila
hubungan antara jumlah energi dalam formula dan kadar protein disesuaikan secara teknis (Mookiah et
al., 2014). Nilai konversi ransum dipengaruhi oleh jumlah konsumsi ransum dan pertambahan bobot
badan (Usman, 2009; Zuidhof et al., 2014)

Menurut Campbell dan Lasley (1985) mengatakan bahwa faktor-faktor yang mempegaruhi
konversi ransum adalah genetik, umur, berat badan, tingkat konsumsi ransum, pertambahan bobot
badan, palatabilitas, dan hormon. Menurut Rusdiansyah (2014), rata-rata konversi ransum pada
penelitian pemberian level energi dan protein berbeda terhadap konsumsi ransum dan air serta
Konversi ransum bernilai 1 artinya untuk menghasilkan 1 kg daging diperlukan ransum sebanyak 1 kg
(Rasyaf, 2011). Konversi ransum adalah perbandingan antara jumlah konsumsi ransum dengan

pertambahan bobot badan dalam satuan waktu tertentu (Anggorodi, 2007)
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D. PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :

Penambahan tepung maggot BSF (Hermetia illucens) pada pakan ayam buras dengan kadar protein dalam pakan
memberikan pengaruh tidak nyata P>0,05 terhadap pertambahan bobot badan, konsumsi ransum dan konversi pakan
ayam buras betina fase starter. Pemberian tepung maggot dengan presentasi yang berbeda( 10%, 15%, dan 20%)
dengaan rataan pertambahan bobot badan, konsumsi ransum, dan konversi pakan menunjukan tingkat kesukaan pada
perlakuan P3 dengan presentasi 20% memberikan pengaruh tidak nyata (sama) terhadap pertambahan bobot badan,
konsumsi ransum dan konversi Pakan ayam buras betina fase starter.

Saran

Perlu melakukan penelitian lebih lanjut tentang pemanfaatan tepung maggot BSF pada pakan ayam buras dengan level
yang lebih baik lagi untuk dapat berpengaruh nyata terhadap persentase pemeliharaan ayam buras sehingga dapat
menyebarkan informasi pemanfaatan maggot BSF pada pakan kepada para peternak.
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